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ABSTRAK  

This study aims to determine the influence of personal, social, cultural, and psychological 

on the decision to shop for food at the modern market of pekarangan sand in Rokan Hulu 

district by using a quantitative design. The population in this study were consumers who 

shopped at the modern sand market in Rokan Hulu district and used a random sampling 

technique of 250 people. Data collection methods were carried out by means of 

observation, interviews and distributing questionnaires. Data analysis uses Partial Least 

Square (PLS) using the SmartPLS program. The results showed that personal factors partially 

had a significant effect on shopping decisions with a p-value of 0.048<0.05. social factors 

partially have no significant effect on shopping decisions with a p-value of 0.667> 0.05. 

cultural factors partially have a significant effect on shopping decisions with a p-value of 

0.030<0.05. and psychological factors partially have a significant effect on shopping 

decisions with a p-value of 0.023< 0.05, and simultaneously the personal, social, cultural, 

and psychological variables (X) the variable (Y) the decision to shop for food, district with 

a level value of (α) 5%. The results of the study can be concluded that personal, social, 

cultural, and psychological factors influence shopping decisions.  

Keywords : Personal, Social, Culture, Psychological, Shopping Decision. 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pribadi, sosial, budaya, dan psikologis 

terhadap keputusan berbelanja bahan pangan pada pasar modren pasir pengaraian 

kabupaten rokan hulu dengan menggunakan desain kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah konsumen yang berbelanja pada pasar modern pasir pengaraian 

kabupaten rokan hulu dan menggunakan teknik sample random sampling sebanyak 250 

orang. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan 

mengunakan program SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pribadi 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja dengan nilai  p- 

value 0,048 < 0,05. faktor  sosial  secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan berbelanja dengan nilai p-value 0,667 > 0,05. faktor budaya  secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja dengan nilai p-value 0,030 < 0,05 

dan faktor psikologis secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berbelanja dengan nilai p-value 0,023 < 0,05, dan secara simultan variabel pribadi, sosial, 

budaya, dan psikologis (X) berpengaruh terhadap  variabel (Y) keputusan berbelanja 

bahan pangan dengan nilai tingkat (α) 5%. Hasil penelitian dapat peneliti simpulkan 

bahwa faktor pribadi, sosial, budaya, dan psikologis berpengaruh terhadap keputusan 

berbelanja

Kata-kata Kunci : Pribadi,Sosial, Budaya, Psikologis, Keputusan Berbelanja. 
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PENDAHULUAN  

 Dunia usaha khususnya pada bagian pemasaran, saat ini mengalami 

persaingan yang semakin meningkat. Pemasaran mempengaruhi hampir semua 

segi di kehidupan sehari-hari dan memegang peranan yang sangat besar dalam 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Jadi suatu sistem pemasaran yang 

efektif adalah penting bagi masa depan bangsa. Seiring dengan majunya 

peradaban manusia dan perubahan lingkungan yang terjadi setiap akan 

membawa perubahan terhadap perilaku konsumen baik secara individual 

maupun sosial. Termasuk membawa pengaruh terhadap perilaku dan pola hidup 

konsumen dalam memilih barang dan tempat untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Pemasaran merupakan faktor penting untuk mencapai sukses 

usahanya. Agar pemasaran berjalan sebagaimana mestinya maka kita harus 

mengetahui perilaku konsumen sehingga kita dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen serta memberikan kepuasan terhadap konsumen. Perilaku 

konsumen merupakan proses dan kegiatan seseorang yang terlibat dalam 

mencari, memilih, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan atau mengelola 

(diproses) produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 

Perilaku konsumen yang merupakan aktivitas seseorang dalam proses menyeleksi, 

membeli, dan menggunakan barang dan jasa sehingga memuaskan kebutuhan 

dan hasratnya. Perilaku konsumen (customer behavior) memberikan wawasan 

dan pengetahuan tentang apa yang menjadi kebutuhan dasar konsumen, 

mengapa mereka membeli, dimana konsumen akan berbelanja, siapa yang 

berperan dalam pembelian dan proses pengambilan keputusan dalam 

pembelian suatu barang. Proses pengambilan keputusan dipengaruhi oleh faktor 

sosial (kelompok referensi), faktor pribadi (keadaan ekonomi),   faktor budaya 

(kepercayaan dan kebiasaan) dan faktor psikologis (motivasi). Sedangkan proses 

pengambilan keputusan berbelanja  memiliki lima tahap yaitu, tahap 

pengenalan masalah atau kebutuhan, tahap pencarian informasi, tahap evaluasi 

alternatif, tahap keputusan pembelian dan tahap perilaku pasca pembelian. 

Memahami perilaku konsumen sangat penting karena dapat meningkatkan 

penjualan produk suatu perusahaan. Dalam memahami perilaku konsumen tentu 

tidak mudah karena konsumen mempunyai sifat yang berbeda-beda 

sebagaimana dari kebutuhan manusia yang tidak terbatas disamping 

dipengaruhi oleh kondisi eksternal dan internal lainnya yang berakibat langsung 

terhadap perilaku konsumen. Pasir Pengaraian merupakan Ibu kota Kabupaten 

Rokan Hulu. Sebagai kawasan penduduk yang memiliki tingkat ekonomi yang 

tinggi menjadikan kota Pasir Pengaraian sebagai sentra perdagangan. 

  Dalam pembangunan perekonomian di Ibu Kota kabupaten, melalui 

kebijakan Bupati Rokan Hulu maka dibangunlah pusat perbelanjaan yaitu Pasar 

Modern yang difungsikan sebagai pusat perdagangan guna memenuhi 

kebutuhan masayarakatnya. Pasar Modern selalu dikunjungi oleh konsumen 

setiap harinya untuk membeli semua kebutuhan terutama kebutuhan bahan 

pangan. Konsumen berasal dari berbagai jenis kalangan mulai dari kalangan 

atas yaitu masyarakat yang berpenghasilan tinggi sampai masyarakat kalangan 

menengah kebawah. Pasar modern merupakan pasar yang menjual seluruh 

kebutuhan mulai dari sandang dan pangan, pasar ini merupakan pasar yang 

bagus, dan nyaman  di karenakan tempat penjualan bahan pangan dan 

sandang itu berbeda, membuat  para pengunjungya lebih nyaman berbelanja 

kalau untuk  penjualan pangan itu ada tempat tersendiri nya dan begitu juga 

kalau buat bahan sandang nya itu ada di dalamnya jadi gak bercampur aduk 
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pangan dan sandang. Nah selain itu pasar modern ini juga menyediakan tempat 

bermain anak- anak seperti mobil- mobilan dan  masih banyak lagi. Pasar modern 

ini juga tanpa meninggalkan ciri khas budaya nya seperti  menjual berbagai  

makananan khas Rokan Hulu, seperti tingting jahe, madu sialang, kue bangkit 

dan lain-lain. Konsumen yang berbelanja di Pasar Modern dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, diantaranya adalah faktor sosial, ekonomi, dan gaya hidup.  

Berdasarkan hasil observasi ke kantor pasar modren, jumlah pendapatan 

pengunjung  pada tahun 2021= 525.222, sedangkan ditahun 2022 = 496.884. 

(Sumber data dari pengelola kantor pasar modern Pasir Pengaraian).  Dapat 

dilihat dari jumlah data pengunjung sudah jelas terjadi penurunan pendapatan 

pengunjung  di pasar modern Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan yang 

berbelanja bahan pangan. 

 Pada tahun 2021-2022 masih maraknya wabah covid 19 mengakibatkan 

daya beli masyarakat menurun berbelanja ke pasar modren, dan ini jelas 

mengakibatkan terjadinya penurunan pendapatan di pasar modren, sebagian 

masayarakat yang sering berbelanja di pasar modren, sudah jarang berbelanja 

lagi, karena pendapatan masyarakat jelas menurun, seperti harga sawit juga 

menurun, di tambah lagi dilarang berkerumunan, jelas ini faktor utama terjadinya  

penurunan pendapatan di tahun 2021-2022. Dan terkadang sebagian faktor-

faktor keputusan berbelanja tidak diperhatikan oleh pasar modern Pasir 

Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu, tetapi sebenarnya hal itulah yang harus 

diperhatikan dan dipertimbangkan untuk mengetahui sebarapa jauh faktor-faktor 

tersebut yang dapat mempengaruhi keputusan berbelanja bahan pangan. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menggali 

lebih dalam mengenai bagaimanakah pengaruh faktor pribadi, sosial, budaya, 

dan psikologis terhadap keputusan berbelanja bahan pangan pada pasar 

modern Pasir Pengaraian, Kapubaten Rokan Hulu baik secara parsial atau 

simultan. Sehingga dapat ditentukan faktor yang mana yang paling dominan 

dan dapat diperbaiki atau ditingkatkan oleh pemasar. Terdapat beberapa 

pengaruh yang harus diperhatikan oleh pemasar yaitu salah satunya mengenai 

prilaku konsumen. Faktor-faktor yang menjadi bagian dari prilaku konsumen 

antara lain faktor pribadi, sosial, budaya, dan psikologis. Apabila pemasar tidak 

memperhatikan ketigal hal tersebut, kemungkinan dapat terjadi angka yang 

fluktuatif terhadap rata-rata pembelanjaan yang dilakukan konsumen setiap 

harinya atau yang sering disebut average purchase customer (APC). Kondisi ini 

pula yang terjadi pada pasar modern Pasir Pengaraian. Terjadi penurunan rata-

rata pengunjung yang berbelanja bahan pangan  dari tahun 2021-2022. Hal inilah 

yang menjadi latar belakang dalam penelitian ini. 

 

 

 

 H1 

 
 H2 

  

 H3 

 H4 

 

 H5 

Keputusan 

Berbelanja (Y) 

Pribadi (X1) 

Sosial (X2) 

 
Budaya (X3) 

Psikologis (X4) 



Journals of Indonesian Multidisciplinary Research  

 

E-ISSN: 2985-6183 

 

 
37   Copyright © 2023 Wewen Yuvela 

 

Gambar 1 

Skema kerangka pemikiran  

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif penelitian. Populasi 

penelitian adalah konsumen Pasar Modren Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan 

Hulu yang jumlahnya yang belum diketahui. Pemilihan sampel yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan sample random sampling. Untuk  menentukan 

jumlah populasi yang tidak diketahui, maka dalam penentuan sampel digunakan 

rumus (Hair et al, 2014) menyatakan bergantung pada jumlah indikator. Peneliti 

memutuskan untuk memakai 5x dengan perhitungan sebagai berikut: Sampel = 

50 indikator x 5 = 250 responden. Berdasarkan perhitungan di atas, sampel 

digunakan sebanyak 250 responden. Teknik pengambilan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Kuesioner  Penelitian,studi pustaka, 

wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah skala 

likert.teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif, analisis 

inferensial,evaluasi model pengukuran atau outer model, evaluasi model 

structural atau inner model, uji hipotesis (uji signifikan), uji T, uji signifikasi simultan 

(uji F). pengolaan data dengan bantuan SEM-PLS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

 TCR  terhadap variabel pribadi X1 sebesar 83% dengan klasifikasi tingkat capaian 

responden pada kriteria baik. Hasil yang tertinggi  pada variabel pribadi 

pernyataan nomor 12 dengan  nilai TCR sebesar  85%  dengan klasifikasi tingkat 

capain responden pada kriteria baik, sedangkan kriteria yang paling rendah 

pada pernyataan nomor 9 dengan nilai TCR sebesar 70% dengan klasifikasi 

tingkat capaian responden pada kriteria cukup baik. 

Nilai TCR terhadap variabel nilai sosial sebesar 84% dengan klasifikasi 

tingkat capaian responden pada kriteria baik. Hasil yang tertinggi  pada variabel 

sosial pernyataan nomor 5 dengan  nilai TCR sebesar  86%  dengan klasifikasi 

tingkat capain responden pada kriteria baik, sedangkan kriteria yang paling 

rendah pada pernyataan nomor 1 dengan nilai TCR sebesar 82% dengan 

klasifikasi tingkat capaian responden pada kriteria baik. 

Nilai TCR terhadap budaya sebesar 84% dengan klasifikasi tingkat capaian 

responden pada kriteria baik. Hasil yang tertinggi  pada variabel budaya  

pernyataan nomor 4,6,7 dan 9 dengan  nilai TCR sebesar  85%  dengan klasifikasi 

tingkat capain responden pada kriteria baik, sedangkan kriteria yang paling 

rendah pada pernyataan nomor 1 dan 2 dengan nilai TCR sebesar 82% dengan 

klasifikasi tingkat capaian responden pada kriteria baik. 

Nilai TCR  terhadap psikologis sebesar 85% dengan klasifikasi tingkat 

capaian responden pada kriteria baik. Hasil yang tertinggi  pada variabel 

psikologis pernyataan nomor 5 dengan  nilai TCR sebesar  87%  dengan klasifikasi 

tingkat capain responden pada kriteria baik, sedangkan kriteria yang paling 

rendah pada pernyataan nomor 4 dan 9 dengan nilai TCR sebesar 83% dengan 

klasifikasi tingkat capaian responden pada kriteria baik. 
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Nilai TCR terhadap variabel keputusan berbelanja sebesar 84% dengan 

klasifikasi tingkat capaian responden pada kriteria baik. Hasil yang tertinggi  pada 

variabel keputusan berbelanja pernyataan nomor 9 dan 10 dengan  nilai TCR 

sebesar  86%  dengan klasifikasi tingkat capain responden pada kriteria baik, 

sedangkan kriteria yang paling rendah pada pernyataan nomor 5,6 dan 7 

dengan nilai TCR sebesar 83% dengan klasifikasi tingkat capaian responden pada 

kriteria baik. 

Outer Model  

Validitas Konvergen 

Tabel 1. Nilai validitas konvergen 

 
Sumber : Data Olahan Smart PLS 3 (2023) 

 

 

  

Gambar 2 pengujian validitas  

Hasil pengolahan dengan smart PLS 3 dapat dilihat pada tabel 1 Nilai outer 

model atau korelasi antara konstruk dengan variabel sudah memenuhi 

convergent validity karena indikator yang memiliki Nilai loading faktor diatas 0,70. 

Pada tabel 1 tersebut menunjukkan Nilai korelasi indikator pribadi terhadap 

konstruknya sebesar 0.316. Nilai korelasi indikator Sosial terhadap konstruknya 

sebesar 0,429. Nilai korelasi indikator Budaya terhadap konstruknya sebesar 0,365. 

Nilai korelasi indikator Psikologis terhadap konstruknya sebesar 0,361 dan Nilai 

korelasi indikator Keputusan berbelanja terhadap konstruknya sebesar 0,330. Hal 

tersebut menandakan bahwa semua loading faktor memiliki Nilai di atas 0,70 

sehingga konstruk untuksemua variable tidak ada yang di eliminasi dari model. 

 

Average Variance Extracted (AVE) & Composite Reliability 
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 Tabel 2 nilai AVE & composite reliability 

 
                                        Sumber : Data Olahan Smart PLS 3 (2023) 

 

Pada tabel 2 di sajikan nilai Composite reliability dan AVE untuk seluruh 

variabel. Berdasarkan tabel 2 dapat di lihat bahwa nilai Composite Reliability 

dapat di lihat nilai diatas 0,70 untuk seluruh konstruk. Oleh karena itu, tidak 

ditemukan permasalahan reliabilitas pada model yang dibentuk.Begitu pula 

dengan Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masingkonstruk 

memiliki nilai diatas 0,50. Dengan demikian semua konstruk memenuhi kriteria 

yang reliable sesuai dengan kriteria yang di rekomendasikan. 
 

Validitas Diskriminan 
Tabel 3 Nilai Validitas Diskriminan 

 
                               Sumber: Data Olahan Smart PLS 3(2023) 

 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat Nilai Fornell-Lacker Criterion 

untuk setiap indikator dari masing-masing variabel memiliki Nilai lebih 

tinggidibandingkan dengan korelasi indikator dari variabel lain. Maka dapat 

dikatakan konstruk memiliki discriminant validitas yang tinggi. 

Inner Model  

R- Square 

 Tabel 4 Nilai R-Square  

 
                          Sumber : Data Olahan Smart PLS 3 (2023) 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa penelitian ini 

menggunakan 4(empat) variabel bebas yang mempengaruhi variabel 

terikat yaitu variabel pribadi, psikologis,sosial dan budayayang 

mempengaruhi variabel keputusan berbelanja.Tabel 4 menunjukkan 

bahwa Nilai R-Square untuk variabel keputusan berbelanja adalah sebesar 

0,246 yang berarti model mampu menjelaskan sebesar 24,6% untuk 
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variabel yang mempengaruhi keputusan berbelanja.  
 

Uji Hipotesis  

 
 TABEL 5 UJI HIPOTESIS 

 
                                  Sumber : Data Olahan Smart PLS 3(2023) 

 
Berdasarkan hasil padaTabel 5 dapat disimpulkan: 

 

1. Variabel Budaya terhadap keputusan berbelanja memperoleh Nilai P-Values 

0,030 dan t– statistic sebesar 1,956. 

2. Variabel Psikologis terhadap Nilai keputusan berbelanja memperoleh Nilai P-

Values 0,023 dan t– statistic sebesar 1,778. 

3. Variabel Pribadi terhadap keputusan berbelanja memperoleh Nilai P-Values 

0,048 dan t– statistic sebesar 1,678. 

4.  Variabel Sosial terhadap keputusan berbelanja memperoleh Nilai P-Values 

0,667dan t statistic sebesar 0,431. 

 
UJI T 

TABEL 6 UJI T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.010 6.514  7.370 .000 

Pribadi .096 .086 .074 1.714 .66 

Sosial .063 .101 .039 1.623 .344 

Budaya -248 .101 .163 2.463 .014 

Psikologis .084 .090 .059 1.934 .79 

a. Dependent Variabel: Keputusan Berbelanja 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS,2023 
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Hasil analisis berdasarkan tabel 5 adalah sebagai berikut: 
 

1.  Hasil pengujian variabel pribadi terhadap keputusan berbelanja Nilai thitung 

variabel pribadi (X1) sebesar  1,714 Menggunakan nilai degree of freedom 

(df) = n-k atau 250-5 = 245 Menggunakan taraf signifikan 0,05 Sehingga nilai 

thitung sebesar 1,651. Kesimpulan yaitu variabel pribadi (X1) secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap variabel keputusan 

berbelanja (Y). karena nilai t hitung>t tabel  ( 1,714 > 1,651) atau signifikansi 

<0,05 sehingga H0 diterima. artinya faktor variabel pribadi berpengaruh 

secara parsial terhadap keputusan berbelanja. 

2. Hasil pengujian variabel sosial terhadap keputusan berbelanja Nilai thitung 

variabel pribadi (X1) sebesar  1,628 Menggunakan nilai degree of freedom 

(df) = n-k atau 250-5 = 245 Menggunakan taraf signifikan 0,05 Sehingga nilai 

thitung sebesar 1,651. Kesimpulan yaitu variabel sosial (X2) secara parsial 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap variabel keputusan 

berbelanja(Y). karena nilai t hitung < t tabel  ( 1,628 < 1,651) atau signifikansi 

>0,05 sehingga H2 ditolak. artinya faktor variabel sosial tidak berpengaruh 

secara nyata terhadap keputusan berbelanja. 

3. Hasil pengujian variabel budaya terhadap keputusan berbelanja Nilai thitung 

variabel budaya (X3) sebesar  2,468 Menggunakan nilai degree of freedom 

(df) = n-k atau 250-5 = 245 Menggunakan taraf signifikan 0,05 Sehingga nilai 

thitung sebesar 1,651. Kesimpulan yaitu variabel budaya (X3) secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap variabel keputusan 

berbelanja(Y). karena nilai t hitung >t tabel  ( 2,468 > 1,651) atau signifikansi 

<0,05 sehingga H3 diterima. artinya faktor variabel budayaberpengaruh 

secara nyata terhadap keputusan berbelanja. 
4. Hasil pengujian variabel psikologis terhadap keputusan berbelanja Nilai 

thitung variabel psiologis (X4) sebesar  1,934 Menggunakan nilai degree of 

freedom (df) = n-k atau 250-5 = 245 Menggunakan taraf signifikan 0,05 

Sehingga nilai thitung sebesar 1,651. Kesimpulan yaitu variabel psikologis (X4) 

secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap keputusan 

berbelanja (Y). karena nilai t hitung < t tabel  ( 1,934 > 1,651) atau signifikansi 

<0,05 sehingga H4 diterima. artinya faktor variabelpsikologis berpengaruh 

secara nyata terhadap keputusan berbelanja. 

 

Uji F Simultan  

 Tabel 7 Hasil Uji F Simultan 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 134.345 4 33.586 2.662 .033a 

Residual 3091.051 245 12.617   

Total 3225.396 249    

a. Predictors: (Constant), Psikologis, Pribadi, Sosial, Budaya  

b. Dependent Variabel: Keputusan Berbelanja   

              Sumber:Data Olahan SPSS(2023) 
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Hasil perhitungan uji F pada tabel 7 Nilai F hitung pada uji F sebesar 8,890 

Nilai degree of freedom df1 = 5-1 = 4 df2 = n-k = 250-5 = 245 Taraf signifikan 0,05 

Diperoleh nilai F tabel sebesar 2,662. Sehingga nilai Fhitung(2,662)> Ftabel (2,41) 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel pribadi, sosial, budaya dan psikologis 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel keputusan berbelanja 

bahan pangan pada Pasar Modern Pasir Pengaraian dengan nilai signifikan pada 

tingkat (𝛼) 5%. Maka dapat dinyatakan bahwa variabel (X) bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel  (Y). 

 

Pembahasan  

Pengaruh budaya terhadap keputusan berbelanja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian variabel Budaya yang 

berpengaruh terhadap keputusan berbelanja menunjukkan Nilai P – Values 0,030 

< 0,05 dengan Nilai t-statistik sebesar 1,956 >dari Nilai t-tabel 1,651. Hasil ini berarti 

variabel budaya memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja 

bahan pangan pada Pasar Modern Pasir Pengaraian. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa masyarakat Pasir Pengaraian memutuskan  berbelanja  

bahan pangan di Pasar Modern mayoritas  masyarakatnya memiliki nilai dan 

kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke generasi sebagai pengetahuan. 

Pengaruh variabel psikologis terhadap keputusan berbelanja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian variabel Psikologis yang 

berpengaruh terhadap keputusan berbelanja menunjukkan Nilai P – Values 0,023 

< 0,05 dengan Nilai t-statistik sebesar 1,778 >dari nilait-tabel 1,651.Hasil ini berarti 

variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja bahan 

pada Pasar Modern Pasir Pengaraian. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa  masyarakat Pasir Pengaraian memutuskan  berbelanja  bahan pangan di 

Pasar Modern mayoritas  masyarakatnya memiliki sikap selalu belajar dari 

pengalaman setelah memutuskan berbelanja. 

Pengaruh Variabel  Pribadi Terhadap Keputusan Berbelanja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian variabel Pribadi yang 

berpengaruh terhadap keputusan berbelanja menunjukkan Nilai P – Values 0,048 

< 0,05 dengan Nilai t-statistik sebesar1,678> dari Nilai t-tabel 1,651.Hasil ini berarti 

variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja bahan 

pangan pada pasar modern pasir pengaraian. Adapun indikator  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pekerjaan orang tua, situasi ekonomi, 

gaya hidup, usia dan tahap siklus hidup, dan kepribadian. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa masyarakat pasir pengaraian mayoritas 

masyarakatnya dalam mengambil keputusan berbelanja sesuai dengan situasi 

ekonomi dan kepribadian mereka.  

 

Pengaruh Sosial terhadap keputusan berbelanja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian variabel sosial yang 

berpengaruh terhadap keputusan berbelanja menunjukkan Nilai P – Values 0,667 

> 0,05 dengan Nilai t-statistik sebesar 0,431< dari Nilai t-tabel 1,651.Hasil ini berarti 

variabel sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja 

konsumen pada Pasar Modern Pasir Pengaraian. Dengan demikian  dapat 

diartikan bahwa arahan dari  teman/ keluarga bukan merupakan faktor 

penyebab mengambil keputusan berbelanja bahan pangan di Pasar Modern 
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Pasir Pengaraian,  Kabupaten Rokan Hulu. Faktor sosial merupakan faktor yang 

dipengaruhi lingkungan sekitar,termasuk didalamnya kelompok acuan,keluarga 

serta peran dan status sosial konsumen. Berdasarkan hasil penelitian, tanggapan 

konsumen terhadap variabel sosial keseluruhan bernilai tidak baik. Hal ini 

memberikan penjelasan bahwa konsumen melakukan keputusan berbelanja di 

pasar modern Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu tidak terpengaruh oleh 

situasi sosial,sebaliknya konsumen memilih berbelanja karena faktor lain. Untuk 

variabel sosial,tidak dapat dijadikan sebagai variabel penentu yang dapat 

mempengaruhi perilaku konsumen untuk belanjadi Pasar Modern Pasir 

Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu. 

 

Pengaruh Variabel Pribadi, Sosial, Budaya, Dan Psikologis Secara     Simultan 

Terhadap Keputusan Berbelanja. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan dapat dinyatakan bahwa hasil 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung(2,662)> Ftabel (2,41) sehingga dapat dikatakan 

bahwa variabel pribadi, sosial, budaya dan psikologis secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel keputusan berbelanja bahan pangan pada 

Pasar Modern Pasir Pengaraian dengan nilai signifikan pada tingkat (𝛼) 5%. Maka 

dapat dinyatakan bahwa variabel (X) bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel  (Y). 

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada, Pasar Modern Pasir 

Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu. maka dapat ditarik kesimpulan pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Pribadi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja bahan  

pangan. Bahwa variabel pribadi (X1) berpengaruh terhadap 

variabelkeputusan berbelanja bahan pangan (Y).  

2.  Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputsan berbelanja hasil ini. 

Bahwa variabel sosial (X2) tidak berpengaruh terhadap keputusan berbelanja 

bahan pangan (Y).   

3. Budaya berpengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja bahan 

pangan. Bahwa variabel Budaya (X3) berpengaruh terhadap variabel 

keputusan berbelanja bahan pangan (Y).  

4. Psikologis berpengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja bahan 

pangan. Bahwa variabel psikologis (X4) berpengaruh terhadap 

variabelkeputusan berbelanja bahan pangan (Y).  

5. Secara simultan variabel pribadi, sosial, budaya dan psikologis (X) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadab varibel (Y) keputusan berbelanja bahan 

pangan pada Pasar Modern Pasir Pengaraian. Maka dapat dinyatakan bahwa 

variabel (X) bersama-sama berpengaruh terhadap variabel  (Y). 

Saran  

Dari kesimpulan diatas,maka disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Pasar Modern Pasir Pengaraian , Kabupaten Rokan Hulu : 

Agar menjaga keseimbangan kepuasan pelanggan eksternal dan internal 

kepada pihak pasar modern menyarankan kepada pedagang agar 

memperkuat produk yang sesuai dengan keinginan konsumen atau lebih 
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kreatif lagi memilih produk yang dijual terutama sesuai dengan kebudayaan di 

Rokan Hulu. Dan Agar meningkatkan kebersihan terutama kebersihan pada 

bagian pedagang ayam, ikan dan pedagang daging sapi. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penlitian selanjutnya: 

Bagi peneliti selanjutnya agar hendaknya mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variabel lain dan metode penelitian  yang berbeda. 

Sebaiknya menambahkan variabel harga, serta kuliatas barang dagang dan 

lainnya yang dapat mempengaruhi keputusan berbelanja. 
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